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ABSTRAK 
SENAL: Student Health Journal Jadwal kuliah yang padat dan aktivitas yang sibuk sering 

menyebabkan mahasiswa melewatkan waktu makan. Kebiasaan ini 
dapat mempengaruhi pola makan dan berdampak buruk pada 
kesehatan, salah satunya meningkatkan resiko gastritis. Maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan 
antara pola makan dengan kejadian gastritis pada mahasiswa S1 
Keperawatan di Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. Penelitian 
ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
cross-sectional. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 
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4 semester 8 S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya berjumlah 87 orang. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling dengan sampel berjumlah 71 
orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner untuk 
memperoleh data tentang pola makan dan kejadian gastritis dengan 
analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian didapatkan 
hubungan antara pola makan dengan kejadian gastritis dengan nilai ρ- 
value frekuensi makan sebesar 0,001 < 0,05, porsi makan sebesar 
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0 ,001< 0,05, jenis makanan sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pola makan dengan 
kejadian gastritis pada mahasiswa S1 Keperawatan. Saran bagi Prodi S1 
Keperawatan di Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya yaitu dapat 
mengadakan seminar atau kegiatan promosi kesehatan yang 
bertujuan untuk mencegah kejadian gastritis di kalangan mahasiswa. 
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PENDAHULUAN Di usia ini, remaja umumnya sudah mulai 
Pada era modern saat ini, remaja menjalani kehidupan sebagai mahasiswa di 

cenderung lebih memilih gaya hidup instan dan perguruan tinggi (Hermawan et al., 2023). 
kurang sehat, dimulai dari kebiasaan pola makan Menurut data yang dirilis oleh Kementerian 
yang tidak baik, hingga pada akhirnya Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018, 
mengakibatkan berbagai jenis penyakit, salah diketahui bahwa prevalensi gastritis di Indonesia 
satunya adalah gastritis (Hadiyanto & Tarwati, berkisar antara 40-50%. Secara global, Indonesia 
2 023). Remaja yang paling rentan terhadap menempati peringkat keempat dalam jumlah 
gastritis adalah mereka yang berusia 19-20 tahun. kasus infeksi gastritis, dengan populasi sekitar 
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2 .384.542.952 juta orang dan tingkat prevalensi jenis, sehingga penampilan menjadi sangat 
sekitar 274.396 kasus (Liliandriani et al., 2021). penting bagi mereka. Sebagian mahasiswa merasa 

Selain itu menurut statistik Dinas khawatir akan mengalami kegemukan, sehingga 
Kesehatan Kota Tasikmalaya tahun 2022, terdapat cenderung menghindari sarapan dan hanya 
total 2.530 kasus gastritis terjadi pada laki-laki dan makan sekali sehari (Fatimah & NA, 2016). Selain 
6 .143 kasus terjadi pada perempuan, dengan itu, tingkat kesibukan dan gaya hidup yang kurang 
rentang usia 15-19 tahun berjumlah 627 kasus dan baik juga menjadi faktor yang dapat 
usia 20-44 tahun berjumlah 3.381 kasus, hal menyebabkan mahasiswa cenderung tidak 
tersebut menunjukkan tingkat kejadian yang memperhatikan pola makan mereka (Wau et al., 
cukup tinggi di Kota Tasikmalaya. 

Gastritis merupakan 
2018) 

kondisi yang Selain itu menurut Multazami (2022) 
disebabkan karena terjadinya peradangan pada karakteristik pola makan mahasiswa mencakup 
bagian mukosa lambung. Gejala yang muncul kecenderungan untuk melewatkan sarapan, diet 
meliputi nyeri, pembengkakan, dan iritasi pada yang tidak teratur/ekstrim, konsumsi cemilan yang 
membran mukosa lambung. Gastritis dapat lebih sering, dan kurangnya konsumsi sayuran. 
berupa akut atau kronis tergantung pada lamanya Pola makan memiliki peran penting karena 
tanda dan gejalanya bertahan. Secara khusus, makanan yang kita konsumsi menyediakan energi 
gastritis akut terjadi secara tiba-tiba dan yang dibutuhkan untuk menjalankan berbagai 
berlangsung selama beberapa hari. Sementara itu, aktivitas harian, termasuk dalam menjalani 
gastritis kronis merupakan peradangan pada kegiatan perkuliahan. Jadwal kuliah yang padat 
mukosa lambung yang berkembang secara dan aktivitas yang sibuk sering kali menyebabkan 
bertahap dan berkepanjangan (Oktoriana & mahasiswa melewatkan waktu makan. Kebiasaan 
Krishna, 2019) 

Menurut Tussakinah et al., (2018) secara sehingga dapat menyebabkan dampak yang buruk 
umum, gastritis terjadi karena kebiasaan makan terhadap kesehatan mereka, seperti 

tersebut umum terjadi di kalangan mahasiswa 

yang tidak sehat dan tidak teratur, yang meningkatkan resiko terkena penyakit gastritis 
menyebabkan sensitivitas lambung meningkat (Hermawan et al., 2023). Jika mahasiswa 
ketika kadar asam lambung naik. Kadar asam mengalami gastritis maka yang terjadi adalah 
lambung yang berlebihan di luar batas normal menurunnya konsentrasi pada saat mengikuti 
dapat menyebabkan iritasi dan kerusakan pada perkuliahan 
lapisan mukosa serta submukosa lambung. Jika ketidaknyamanan 
peningkatan kadar asam lambung ini tidak diatasi, Ketidaknyamanan 

karena 
pada 
tersebut 

rasa nyeri 
bagian 

juga 

dan 
perut. 
dapat 

kerusakan pada lapisan lambung akan semakin berpengaruh terhadap kemampuan mereka 
parah, yang akhirnya menyebabkan terjadinya dalam mengerjakan tugas dan belajar. Maka 
gastritis. Gastritis sering kali disebabkan oleh secara keseluruhan, gastritis berdampak pada 
kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti aspek kehidupan mahasiswa, menghambat 
mengonsumsi alkohol, pola makan yang tidak prestasi akademik, dan menurunkan kualitas 
teratur seperti frekuensi atau waktu makan yang hidup mereka (Futriani et al., 2020) 
tidak tepat, makan berlebihan dengan cepat, atau 
mengonsumsi makanan pedas, asam, berlemak, Desember 2023 dengan mahasiswa tingkat 4 
serta merokok, minum kopi, dan mengonsumsi semester S1 Keperawatan di Universitas 
obat-obatan tertentu (Bela et al., 2022) Muhammadiyah Tasikmalaya, ditemukan bahwa 6 

Berdasarkan hasil wawancara pada bulan 

8 

Mahasiswa merupakan kelompok usia dari 10 mahasiswa memiliki riwayat penyakit 
muda yang sedang mengalami periode pencarian gastritis dengan gejala nyeri ulu hati, mual, 
identitas diri. Mereka memiliki keinginan kuat muntah, kembung dan sakit kepala yang 
untuk diterima oleh teman sebaya dan mulai berdampak pada menurunnya kualitas belajar 
menaruh perhatian pada hubungan dengan lawan serta aktivitas perkuliahan. Faktor yang menjadi 
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penyebabnya antara lain kurang memperhatikan menganalisis keterkaitan antara variabel yang 
pola makan yang baik. Mahasiswa tingkat 4 diteliti. 
seringkali menunda waktu makan, merasa malas, 
lupa, atau terburu-buru karena jadwal kuliah yang HASIL 

Tabel 1. padat dan aktivitas lain seperti melakukan 
penelitian serta menyusun skripsi yang dapat 
mempengaruhi jadwal makan. Selain itu, mereka 
juga cenderung mengonsumsi makanan pedas 
dan asam, serta makanan seperti gorengan. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Frekuensi Makan Pada 
Mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya 

Frekuensi Makan 

Frekuensi makan kurang 
Frekuensi makan baik 

Total 

f % 

36 
35 

71 

50,7 
49,3 

100 
Makanan ini dapat merangsang dan 
meningkatkan produksi asam lambung (HCl), 
sehingga meningkatkan resiko terjadinya gastritis. 
Berdasarkan dari permasalahan yang telah 
diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik untuk 
menganalisis apakah terdapat keterkaitan antara 
pola makan dengan kejadian gastritis pada 
mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Sumber: Data Primer (2024) 

Pada tabel 1. diatas menunjukkan bahwa 
sebagian dari responden memiliki frekuensi 
makan yang kurang, yaitu sebanyak 36 orang 
(50,7%), sementara frekuensi makan yang baik 
sebanyak 35 orang (49,3%). 

Tabel 2. 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Porsi Makan Pada 

Mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya METODE 

Penelitian ini menerapkan desain Porsi Makan 

Porsi makan kurang 
Porsi makan baik 

Total 

f % 

18 
53 

71 

25,4 
74,6 

100 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 
Populasi yang diteliti terdiri dari mahasiswa 
semester 8 program S1 Keperawatan di Sumber: Data Primer (2024) 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, yang 
berjumlah 87 orang. Teknik untuk pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, dengan total sampel berjumlah 71 
orang. 

Pada tabel 2. diatas menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki porsi makan 
yang baik, yaitu sebanyak 53 orang (74,6%), 
sementara porsi makan yang kurang sebanyak 18 
orang (25,4%). 

Data mengenai pola makan dan kejadian 
gastritis diperoleh melalui pengisian kuesioner 
(dalam bentuk google form) dengan menanyakan 
pola makan dan riwayat gastritis pada mahasiswa. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
keterkaitan antara pola makan dengan kejadian 
gastritis pada mahasiswa S1 Keperawatan di 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, dengan 
pola makan yang berfungsi sebagai variabel bebas 
(independen) dan kejadian gastritis yang berperan 
sebagai variabel terikat (dependen). 

Penelitian ini dilaksanakan dari awal bulan 
November-Agustus tahun 2023-2024. Analisis yang 
diterapkan dalam penelitian ini meliputi distribusi 
frekuensi dan uji chi-square. Distribusi frekuensi 
diterapkan untuk melihat penyebaran data, 
sementara uji chi-square digunakan untuk 

Tabel 3. 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Makanan Pada 

Mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya 

Jenis Makanan 

Jenis makanan yang 
mengiritasi 

f 

53 

% 

74,6 

Jenis makanan yang tidak 
mengiritasi 

18 25,4 

Total 71 100 

Sumber: Data Primer (2024) 

Pada tabel 3. diatas menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki jenis makanan 
yang mengiritasi, yaitu sebanyak 53 orang (74,6%), 
sementara jenis makanan yang tidak mengiritasi 
sebanyak 18 orang (25,4%). 
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Tabel 4. Berdasarkan data dari tabel 6. diperoleh 
hasil bahwa responden yang memiliki porsi makan 
kurang sebanyak 16 orang (88,9%) mengalami 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Gastritis Pada 
Mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya 
gastritis, sedangkan 2 orang (11,1%) tidak Kejadian Gastritis 

Gastritis 
Tidak gastritis 

f % 
mengalami gastritis. Responden yang memiliki 
porsi makan baik sebanyak 21 orang (39,6%) 
mengalami gastritis dan 32 orang (60,4%) tidak 
mengalami gastritis. Hasil uji chi-square 
menunjukkan nilai ρ-value sebesar 0,001 < 0,05, 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (Ho) ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
porsi makan dengan kejadian gastritis pada 
mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas 

37 
34 

71 

52,1 
47,9 

100 Total 

Sumber: Data Primer (2024) 

Pada tabel 4. diatas menunjukkan bahwa 
sebagian dari responden mengalami gastritis, 
yaitu sebanyak 37 orang (52,1%), sementara yang 
tidak mengalami gastritis sebanyak 34 orang 
(47,9%). 

Tabel 5. 
Hubungan Frekuensi Makan Dengan Kejadian Gastritis Pada 
Mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya 

Muhammadiyah Tasikmalaya. 
Tabel 7. 

Hubungan Jenis Makanan Dengan Kejadian Gastritis Pada 
Mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya 

Kejadian Gastritis 

Ya Tidak 

ρ- 
value 

Frekuensi 
Makan 

Total 

Jml % f % f % 
Kejadian Gastritis ρ- 

value 
Kurang 

Baik 

26 

11 

72,2 

31,4 

10 27,8 36 100 

24 68,6 35 100 

34 47,9 

Jenis 
Makanan 

Total 0 ,001 Ya Tidak 

% f % f Jml % Jumlah 37 52,1 71 100 
Makanan 

mengiritasi 

Makanan 
tidak 

36 67,9 17 32,1 53 100 Sumber: Data Primer (2024) 

Berdasarkan data dari tabel 5. diperoleh 
hasil bahwa responden yang memiliki frekuensi 
makan kurang sebanyak 26 orang (72,2%) 
mengalami gastritis, sedangkan 10 orang (27,8%) 

1 5,6 17 94,4 18 100 0,000 

mengiritasi 

Jumlah 37 52,1 34 47,9 71 100 

tidak mengalami gastritis. Responden yang Sumber: Data Primer (2024) 

Berdasarkan data dari tabel 7. diperoleh 
hasil bahwa responden yang jenis makanannya 
mengiritasi sebanyak 36 orang (67,9%) mengalami 
gastritis, sedangkan 17 orang (32,1%) tidak 
mengalami gastritis. Responden yang jenis 
makanannya tidak mengiritasi sebanyak 1 orang 
(5,6%) mengalami gastritis dan 17 orang (94,4%) 
tidak mengalami gastritis. Hasil uji chi-square 
menunjukkan nilai ρ-value sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (Ho) ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
jenis makanan dengan kejadian gastritis pada 
mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya. 

memiliki frekuensi makan baik sebanyak 11 orang 
(31,4%) mengalami gastritis dan 24 orang (68,6%) 
tidak mengalami gastritis. Hasil uji chi-square 
menunjukkan nilai ρ-value sebesar 0,001 < 0,05, 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (Ho) ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
frekuensi makan dengan kejadian gastritis pada 
mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Tabel 6. 
Hubungan Porsi Makan Dengan Kejadian Gastritis Pada 

Mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya 

Kejadian Gastritis 

Ya Tidak 

ρ- 
value 

Porsi 
Makan 

Total 

f % f % Jml 

18 

% 

100 PEMBAHASAN 
Frekuensi Makan 

Kurang 

Baik 

16 

21 

88,9 2 11,1 
0 ,001 

39,6 32 60,4 53 100 

Jumlah 37 52,1 34 47,9 71 100 

Sumber: Data Primer (2024) 
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Berdasarkan pada tabel 1. sebagian Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

responden memiliki frekuensi makan yang kurang ditemukan bahwa masih terdapat sejumlah 

sebanyak 36 orang (50,7%) dan frekuensi makan mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas 

yang baik sebanyak 35 orang (49,3%). Menurut Muhammadiyah Tasikmalaya yang tidak 

Shobach et al., (2019) frekuensi makan yang ideal menghabiskan porsi makanannya dan tidak 

adalah tiga kali sehari yaitu makan pagi, makan mengikuti diet yang sesuai dengan kebutuhan 

siang sebelum merasa lapar dan makan malam. tubuh mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

Frekuensi makan yang kurang dari tiga kali dalam masih ada kekurangan dalam kesadaran akan 

sehari, dianggap tidak baik karena beresiko pentingnya mengonsumsi makanan dalam porsi 

menimbulkan masalah kesehatan seperti gastritis. yang cukup. Kebiasaan tidak menghabiskan porsi 

makan ini dapat menyebabkan gangguan 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan, ditemukan bahwa sebagian 

mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya beresiko mengalami 

kesehatan seperti gastritis yang dapat berdampak 

negatif pada kemampuan akademis dan aktivitas 

sehari-hari mahasiswa. 

gastritis. Resiko ini timbul karena kebiasaan Jenis Makanan 

makan yang kurang teratur, baik dari segi 

frekuensi makan yang rendah maupun 

ketidaktepatan waktu dalam mengonsumsi 

Berdasarkan pada tabel 3. sebagian besar 

responden memiliki jenis makanan yang 

mengiritasi, yaitu sebanyak 53 orang (74,6%), 

sementara jenis makanan yang tidak mengiritasi 

sebanyak 18 orang (25,4%). Menurut Raintung et 

al., (2019) jenis makanan yang bersifat mengiritasi, 

seperti makanan pedas, asam dan makanan 

instan/junk food dapat menyebabkan kerusakan 

pada mukosa lambung serta menimbulkan luka 

pada dinding lambung. Mengonsumsi makanan 

tersebut secara berlebihan dapat mengakibatkan 

sensasi panas dan nyeri di ulu hati, yang sering 

disertai dengan rasa mual dan muntah. 

makanan. Sebagian mahasiswa sering 

melewatkan waktu makan utama, seperti 

sarapan, makan siang, dan makan malam, atau 

tidak mengonsumsi makanan pada waktu yang 

tepat, yang pada akhirnya berdampak negatif 

pada kesehatan lambung mereka. 

Porsi Makan 

Berdasarkan pada tabel 2. sebagian besar 

responden memiliki porsi makan yang baik, yaitu 

sebanyak 53 orang (74,6%), sementara porsi 

makan yang kurang sebanyak 18 orang (25,4%). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

Menurut Tauran & Lameky (2022), porsi makan dilakukan, ditemukan bahwa sebagian besar 

yang sedikit cenderung menyebabkan gastritis mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas 

karena pada saat seseorang mengonsumsi Muhammadiyah Tasikmalaya memiliki 

makanan dalam porsi yang terlalu kecil, lambung kecenderungan untuk mengonsumsi jenis 

tidak menerima cukup makanan untuk makanan yang dapat mengiritasi lambung, seperti 

menetralkan asam lambung yang diproduksi. makanan pedas, asam, dan junk food. Jenis 

Akibatnya, asam lambung yang berlebihan ini makanan ini dikenal dapat merangsang dan 

akan mulai mengiritasi dan merusak lapisan merusak mukosa lambung, yang pada akhirnya 

mukosa lambung. Proses ini akan menyebabkan dapat menyebabkan gangguan pencernaan 

rasa nyeri dan ketidaknyamanan pada lambung. seperti gastritis. Selain itu, penelitian ini juga 
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menunjukkan bahwa mahasiswa lebih cenderung 

menyukai cemilan dibandingkan dengan value sebesar 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis 

mengonsumsi makanan pokok yang lebih alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai ρ- 

seimbang dan bergizi. ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara frekuensi makan dengan 
Kejadian Gastritis 

kejadian gastritis pada mahasiswa S1 

Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya. 
Berdasarkan pada tabel 4. menunjukkan 

bahwa sebagian dari responden mengalami 

gastritis, yaitu sebanyak 37 orang (52,1%), 

sementara yang tidak mengalami gastritis 

sebanyak 34 orang (47,9%). Mayoritas responden 

dalam penelitian ini menunjukkan prevalensi 

gastritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang tidak mengalami gastritis. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya menderita penyakit 

gastritis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sarwoko (2023), 

yang menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara frekuensi makan dan kejadian gastritis, 

dengan ρ-value sebesar 0,000 < 0,05. Namun 

sebaliknya, hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wahab et al., 

(2022), yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara frekuensi makan 

mahasiswa dan kejadian gastritis, dengan ρ-value 

sebesar 0,075, > 0,05. Penyebab utama kondisi ini adalah 

kebiasaan para mahasiswa yang sering terlambat 

makan dan sering mengonsumsi makanan asam 

dan pedas. Selain itu, pola makan yang tidak 

teratur juga berkontribusi signifikan terhadap 

tingginya kasus gastritis di kalangan mahasiswa. 

Kondisi ini mencerminkan kurangnya disiplin 

dalam menjaga waktu makan dan pilihan makanan 

yang tepat, yang pada akhirnya berdampak 

negatif pada kesehatan lambung mereka. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola makan 

yang tidak teratur, konsumsi makanan yang 

mengiritasi lambung, serta kebiasaan terlambat 

makan merupakan faktor-faktor utama yang 

menyebabkan tingginya kejadian gastritis pada 

mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Menurut asumsi peneliti mengenai 

hubungan frekuensi makan dengan kejadian 

gastritis pada mahasiswa S1 Keperawatan di 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, dapat 

disimpulkan bahwa sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Prihashinta & Putriana (2022) 

bahwa frekuensi makan yang optimal terdiri dari 

tiga kali sehari. Responden yang memiliki 

frekuensi makan ≤ 2 kali sehari lebih beresiko 

menderita gastritis dibandingkan dengan 

responden yang memiliki frekuensi makan > 2 kali 

sehari. Keterlambatan makan selama 2-3 jam 

dapat menyebabkan peningkatan produksi asam 

lambung yang berlebihan, yang pada akhirnya 

dapat mengiritasi lambung dan menyebabkan 

gastritis. Hal ini membuktikan bahwa frekuensi 

makan yang teratur dapat mengurangi keluhan 

gejala gastritis. Sebaliknya, semakin rendah 

frekuensi makan seseorang, semakin besar 

kemungkinan munculnya keluhan gejala gastritis 

Hubungan Frekuensi Makan Dengan Kejadian 

Gastritis Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Di 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
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yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari lambung setiap individu. Responden dengan 

responden. ukuran lambung yang lebih kecil mungkin merasa 

cukup dengan porsi makan yang sedikit, sehingga 

tidak mengalami gejala gastritis. 
Hubungan Porsi Makan Dengan Kejadian Gastritis 

Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Di Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya Hubungan Jenis Makanan Dengan Kejadian 

Gastritis Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Di 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
Hasil uji chi-square menunjukkan nilai ρ- 

value sebesar 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) Hasil uji chi-square menunjukkan nilai ρ- 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 

hubungan antara porsi makan dengan kejadian alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

gastritis pada mahasiswa S1 Keperawatan di ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. hubungan antara jenis makanan dengan kejadian 

gastritis pada mahasiswa S1 Keperawatan di 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Emiliana et al. (2018) dalam Wahyuni & Rogu, 

(2021). Penelitian tersebut menunjukkan adanya Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hubungan signifikan antara porsi makan dan penelitian yang dilakukan oleh Wahab et al., 

kejadian gastritis, dengan nilai ρ-value sebesar (2022) yang menunjukkan adanya hubungan 

0,000 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa signifikan antara jenis makanan dan kejadian 

porsi makan yang adekuat dapat berperan gastritis pada mahasiswa, dengan nilai ρ-value 

penting dalam mengurangi resiko terjadinya sebesar 0,001 < 0,05. Selain itu, hasil penelitian ini 

gastritis. Namun, hasil penelitian ini bertentangan juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

dengan temuan Handayani & Thomy (2018), yang oleh Handayani & Thomy (2018), yang melalui uji 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan statistiknya mendapatkan nilai ρ-value sebesar 

yang signifikan antara porsi makan dan kejadian 0,023, < 0,05. 

gastritis, dengan nilai ρ-value sebesar 0,436 > 0,05. 
Responden yang mengonsumsi jenis 

Sebagian responden dengan kebiasaan makanan yang tidak mengiritasi, tetapi tetap 

makan yang baik, tapi mengalami gastritis, mengalami gastritis, diasumsikan bahwa 

diasumsikan bahwa meskipun porsi makanan yang meskipun makanan yang dikonsumsi tidak 

dikonsumsi cukup, jika pola makan tidak teratur, menyebabkan iritasi, faktor lain seperti pola 

seperti sering melewatkan waktu makan atau makan yang tidak teratur dan porsi makan yang 

makan pada waktu yang tidak konsisten, hal ini kurang dapat menyebabkan peningkatan produksi 

dapat menyebabkan peningkatan produksi asam asam lambung. Asam lambung yang berlebihan ini 

lambung. Produksi asam lambung yang berlebihan dapat mengiritasi mukosa lambung dan memicu 

dapat mengiritasi mukosa lambung dan memicu terjadinya gastritis. Sebaliknya, responden yang 

terjadinya gastritis. Sebaliknya responden yang sering mengonsumsi jenis makanan yang 

memiliki porsi makan yang kurang namun tidak mengiritasi namun tidak mengalami gastritis, 

mengalami gastritis dapat disebabkan oleh mungkin dipengaruhi oleh faktor lain. Salah satu 

berbagai faktor lain. Salah satu faktor yang kemungkinannya adalah perbedaan tingkat 

mungkin berpengaruh adalah perbedaan ukuran sensitivitas lambung setiap individu. Responden 
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dengan lambungnya yang lebih tahan terhadap Muhammadiyah Tasikmalaya sebagian besar 
responden mengalami gastritis, yaitu berjumlah 37 
orang (52,1%), sementara yang tidak mengalami 
gastritis berjumlah 34 orang (47,9%). Data ini 
menginterpretasikan bahwa lebih dari setengah 
jumlah keseluruhan responden mengalami 
masalah gastritis. 

Ketiga, terdapat hubungan signifikan 
antara pola makan dan kejadian gastritis di 
kalangan mahasiswa S1 Keperawatan Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya. Bukti dari hubungan 

iritasi mungkin tidak mengalami gejala gastritis 

meskipun mengonsumsi makanan yang 

seharusnya dapat memicu kondisi tersebut. 

Selain itu peneliti berasumsi juga bahwa 

jenis makanan yang dikonsumsi oleh mahasiswa 

S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya, seperti makanan pedas, asam, atau 

junk food, memiliki kontribusi signifikan terhadap 

terjadinya gastritis. Makanan-makanan tersebut ini dapat dilihat dari nilai ρ-value yang diperoleh 
dalam penelitian yaitu 0,001 untuk frekuensi 
makan (p < 0,05), 0,001 untuk porsi makan (p < 

dapat merangsang peningkatan produksi asam 

lambung yang berlebihan dan menyebabkan iritasi 

pada bagian mukosa lambung. Selain itu, didalam 

penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

mahasiswa cenderung lebih menyukai kebiasaan 

0,05), dan 0,000 untuk jenis makanan (p < 0,05). 
Dengan nilai ρ-value yang signifikan ini, dapat 
disimpulkan bahwa pola makan yang mencakup 
frekuensi makan, porsi makan dan jenis makanan 

memakan cemilan daripada mengonsumsi memiliki keterkaitan yang kuat dengan terjadinya 
makanan utama. Kebiasaan memakan cemilan ini, gastritis pada para responden. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan 
agar prodi menggunakan temuan tersebut 
sebagai referensi untuk meningkatkan program 
edukasi tentang pola makan sehat bagi 
mahasiswa. Dengan pengetahuan yang lebih baik 
mengenai pola makan dan dampaknya terhadap 
kesehatan, prodi dapat menyelenggarakan 
seminar atau kegiatan promosi kesehatan yang 
bertujuan untuk mencegah kejadian gastritis di 
kalangan mahasiswa. Selain itu, peneliti 
berikutnya disarankan untuk melakukan studi 
lebih lanjut mengenai keterkaitan antara pola 
makan dan faktor lain yang mungkin berpengaruh 
terhadap kejadian gastritis, seperti tingkat stres, 
aktivitas fisik, dan kebiasaan merokok. Penelitian 
juga dapat difokuskan pada intervensi spesifik 
yang dapat mengurangi kejadian gastritis, seperti 
program edukasi tentang pola makan sehat. 

terutama jika makanan yang dikonsumsi adalah 

makanan ringan yang rendah nilai gizi dan tinggi 

kandungan bahan pengiritasi lambung, dapat 

meningkatkan resiko gastritis. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan didalam penelitian ini yang 

pertama adalah hasil menunjukkan bahwa 
distribusi frekuensi pola makan pada Mahasiswa 
S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya sebagian responden yang memiliki 
frekuensi makan kurang berjumlah 36 orang 
(50,7%) dengan sebagian besar responden 
memiliki porsi makan yang baik berjumlah 53 
orang (74,6%), dan sebagian besar responden 
mengonsumsi jenis makanan yang dapat 
mengiritasi lambung yaitu sebanyak 53 orang 
(74,6%). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
meskipun porsi makan yang mereka konsumsi 
cukup, frekuensi makan yang tidak konsisten dan 
konsumsi jenis makanan yang kurang sehat tetap 
dapat berpotensi menyebabkan gastritis. 
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